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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia, melalui
pendidikan akan diperoleh pengetahuan, pembentukan sikap dan keterampilan.
Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi dua bagian yaitu pendidikan formal atau
pendidikan sekolah dan pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah.
Pendidikan formal adalah pendidikan resmi yang berbentuk struktural dan
sistematis, sedangkan pendidikan non formal adalah pendidikan di luar sekolah
seperti tempat-tempat kursus, les, taman bermain anak dan sebagainya.
Pendidikan formal dan non formal mengacu kepada tujuan pendidikan nasional
seperti yang telah dijelaskan dalam pasal 4 Undang-undang No.2 tahun 1989

sebagai berikut :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap, dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan anak usia dini atau Taman Kanak-kanak adalah jenjang
pendidikan sebelum  jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi kelangsungan bangsa, dan perlu
menjadi perhatian serius dari pemerintah. Pendidikan anak usia dini merupakan

strategi pembangunan sumber daya manusia yang harus dipandang sebagai titik
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sentral, mengingat pembentukan karakter bangsa dan kehandalan Sumber Daya
Manusia ditentukan bagaimana penanaman sejak anak usia dini.  Pentingnya
pendidikan pada masa ini sehingga sering disebut dengan masa usia emas (the
golden age). Pendidikan anak usia dini mengacu pada Permen no.58 tahun 2009

yaitu sebagai berikut :

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

Taman Kanak-Kanak merupakan bagian dari pendidikan anak usia dini
berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan anak kelompok usia 4 — 6 tahun,
menurut UUD No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab.1,
pasal 1, butir 14 dinyatakan bahwa :

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Peningkatan kualitas pendidikan perlu diupayakan bersama-sama, peran serta
pemerintah dalam proses pendidikan akan sangat membantu demi mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan. Undang Undang No.14 Tahun 2005 tentang

Guru dan Dosen menyatakan sebagai berikut :

Guru dan Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain
yang dipersyaratkan setiap pendidikan tinggi tempat bertugas, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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Sementara itu kondisi di lapangan secara formal 60 % guru atau pendidik anak
usia dini belum memiliki kualifikasi pendidik hal ini terjadi di Kabupaten
Bandung. Sebagian besar hanya lulusan SMA, padahal dalam kurun waktu tiga
tahun perkembangan pendidikan usia dini sangatlah pesat mencapai 1.645
pendidikan anak usia dini yang terdiri atas 1.235 pendidikan anak usia dini non
formal dan 410 pendidikan anak usia dini atau Taman Kanak-kanak. Pernyataan
Adhitya. (2013, 4 Februari). 60 Persen Guru PAUD Hanya Lulusan SMA.
Pikiran Rakyat, halaman 10.

Di sisi lain masih rendahnya layanan pendidikan dan perawatan bagi anak usia
dini saat ini antara lain disebabkan masih terbatasnya jumlah lembaga yang
memberikan layanan pendidikan dini. Berbagai program yang ada baik langsung
(melalui Bina Keluarga Balita dan Posyandu) yang telah ditempuh selama ini
ternyata belum memberikan layanan secara utuh, belum bersinergi dan belum
terintegrasi pelayanannya antara aspek pendidikan, kesehatan, dan gizi, padahal
ketiga aspek tersebut sangat menentukan tingkat intelektualitas, kecerdasan dan
tumbuh kembang anak.

Thomas Lickona (Abdurahman, M. 2012:7), yang merupakan bapak kharakter
dari Cortland University, menyatakan bahwa “Pada usia 4 — 6 tahun anak tengah
berada pada tahap ‘patuh tanpa syarat’(authority oriented morality), pada fase ini
anak memperlihatkan sikap penurut, mudah diajak bekerjasama dan mau
mengerjakan perintah orang tua dan gurunya”. Abdurahman, M (2012, Maret).
Naskah Akademik Pengembangan Standar dan Bahan Ajar Pendidik PAUD
nonFormal2007.7-34.Tersedia:http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR.PEND.LUAR
BIASA/195706131985031 (12 September 2012).

Pembelajaran pada anak usia dini adalah proses pembelajaran yang dilakukan
melalui bermain, karena faktor belajar akan mempengaruhi penampilan anak.
Jika guru mendominasi kelas dengan membuatkan contoh dan diberikan kepada
anak maka proses belajar mengajar bukan lagi melalui bermain. Proses belajar
mengajar seperti itu membuat guru tidak sensitif terhadap tingkat kesulitan yang
dialami masing-masing anak. Hal ini terjadi dikarenakan sifat pada guru Taman

Kanak-kanak masih bersifat guru kelas, sehingga pembelajaran motorik terutama
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motorik kasar belum menyentuh gerakan yang diharapkan, temuan di lapangan
bahwasannya guru Taman Kanak-kanak rata-rata adalah guru kelas yang
mengajar hampir di semua pelajaran sehingga ada keterbatasan dalam
memberikan materi pembelajaran. Oleh karena itu guru Taman Kanak kanak
harus pandai-pandai membuat rencana pembelajaran dengan matang agar menarik
minat anak, sehingga tercipta suasana pembelajaran yang tidak monoton dan
kesempatan berinteraksi dengan anak akan lebih maksimal.

Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang dilakukan untuk membantu anak usia dini dalam perkembangan
dirinya secara utuh. Dalam meningkatkan keterampilan anak Taman Kanak-
kanak, Yudha (2004:8) dalam Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan

Keterampilan Pada Anak TK, mengatakan :

Ada beberapa jenis keterampilan anak yang harus dikembangkan selama
proses pendidikan di tingkat Taman Kanak-kanak, yaitu (1) Keterampilan
berbahasa, (2) Keterampilan motorik, (3) Keterampilan sosial-emosional,
(4) Keterampilan Kognitif, dan (5) Keterampilan nilai-nilai dan moral.

Aktivitas yang menyenangkan akan dapat mengembangkan perkembangan
motorik, kepekaan, rasa percaya diri, serta keberanian mengambil resiko.
Aktivitas ini erat sekali kaitannya dengan kegiatan keolahragaan dimana di
dalamnya memuat bagaimana cara mengembangkan motorik kasar dan motorik
halus. (Yudha, 2004:21) menyatakan “Perkembangan motorik adalah perubahan
perilaku motorik yang merefleksikan interaksi antara kematangan organisme dan
lingkungan si individu”.

Untuk merangsang dan mengembangkan kemampuan anak perlu adanya
bimbingan dan arahan yang benar dan terpadu, baik dari orang tua maupun dari
pendidik. Sementara itu tujuan dari pengembangan motorik di Taman Kanak-
kanak adalah untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus,
meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi,
serta meningkatkan keterampilan tubuh sehingga dapat menunjang pertumbuhan
jasmani yang sehat, kuat dan terampil.
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Masih menurut (Yudha, 2004:16) “Nilai-nilai yang didapat dari perkembangan
pada anak Taman Kanak-kanak antara lain mendapatkan : pengalaman yang
berarti, hak dan kesempatan beraktivitas, keseimbangan jiwa dan raga, serta
mampu berperan menjadi dirinya sendiri”.  Dalam memberikan materi
pembelajaran motorik, terutama motorik kasar guru Taman Kanak-kanak
hanyalah berdasarkan pengalaman saja dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan
pelatihan yang didapat, guru Taman Kanak-kanak merupakan guru kelas sehingga
dalam pembelajaran motorik kurang menyentuh apa yang diharapkan.

Masih adanya keterbatasan dalam memberikan materi pembelajaran motorik
perlu dipertanyakan mengenai kemampuan dasar pembelajaran motorik terutama
motorik kasar bagi guru Taman Kanak-kanak tersebut, karena kemampuan
motorik anak pada usia ini sangatlah berpengaruh pada perkembangan
kehidupannya ke depan. Pada usia Taman Kanak-kanak guru harus mengetahui
dan memahami kebutuhan perkembangan anak, hal ini diperlukan untuk
mengasah keterampilan motorik kasar dan motorik halus anak didiknya, di
khawatirkan dengan pemahaman dan pengetahuan yang terbatas dari guru Taman
Kanak-kanak dalam memberikan pembelajaran motorik, akan mempengaruhi
mutu layanan pembelajaran motoriknya, sehingga diperlukan pendidik atau
pengajar yang benar-benar mampu memberikan materi pembelajaran motorik agar
apa yang diharapkan akan di dapat dengan maksimal.

Motorik kasar merupakan gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan
koordinasi antar anggota tubuh, dengan menggunakan otot-otot besar, sebagian
atau seluruh anggota tubuh. Contohnya, berjalan, berlari, berlompat, dan
sebagainya. Moersintowati B Narendra, Murhadi D, Shool readines 85-93-p65.
Dalam sari pediatri, devisi tumbuh kembang-pediatri, bagian llmu Kesehatan
Anak, FK Universitas Erlangga RS. Dr. Soetomo Surabaya, mengatakan :

Kesehatan fisik dan perkembangan motorik lebih diutamakan daripada
ada tidaknya penyakit berat atau kondisi yang kronik. Serta menekankan
pada kecukupan tingkat energi dan kekebalan terhadap infeksi. Anak yang
sering tidak masuk sekolah karena sakit pada usia dini, kemungkinan tidak
dapat mempelajari dasar-dasar pendidikan yang seharusnya. Perkembangan
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motorik dapat dilihat pada keterampilan motorik kasarnya seperti berlari
atau memanjat. Hal ini akan memudahkan anak untuk mengikuti permainan
dan kegiatan di saat istirahat.

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan
keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-tangan. Saraf
motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan
rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti, bermain puzzle, menyusun balok,
memasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya, membuat garis, melipat
kertas dan sebagainya. Yusuf, M (2011), Perkembangan Anak Usia Dini 10-17.
Tersedia:  http://www.scribd.com/doc/94367221/perkembangan-Anak-Usia-Dini
(1 Oktober 2012).

Melatih kelenturan motorik halus anak melalui berbagai bentuk permainan
olah tangan dalam rangka mempersiapkan anak mampu membaca dan menulis,
kemampuan menulis pada anak tergantung dari perkembangan motoriknya. Para
ahli syaraf meyakini bahwa jika gejala-gejala munculnya potensi tidak diberikan
rangsangan untuk berkembang ke arah yang positif, maka potensi-potensi tadi
akan kembali menjadi potensi yang tersembunyi dan lambat laun akan berkurang
hingga sel syaraf menjadi mati.

Pembelajaran motorik merupakan aspek yang sangat mempengaruhi kesehatan
mental dan fisik anak. Exercise is linked with many aspects of being physically
and mentally healthy in children and adult (Buck dkk, 2007 dalam Santrock,
2007).

Ketika pembelajaran dilakukan, anak menggerakkan otot-otot tubuhnya yang
merupakan stimulasi - bagi perkembangan motorik terutama motorik kasar.
Gerakan yang tepat sebagai stimulasi perkembangan motorik tersebut adalah yang
sesuai dengan usia dan perkembangan anak. Ketika melakukan gerakan anak
belajar bersosialisasi dengan teman sebayanya. Jika pembelajaran tersebut berupa
permainan maka anak akan belajar nilai-nilai sosial seperti sportifitas,

kemenangan, kekalahan dan penghargaan. Karena itu kegiatan pembelajaran
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harus dikemas dengan beberapa tujuan pemberian stimulasi berbagai aspek
perkembangan anak.

Untuk mendapatkan hasil yang kita harapkan tentunya diperlukan penelitian
lebih lanjut tentang mutu dan kemampuan guru Taman Kanak-kanak dalam
memberikan pembelajaran yang mengacu pada motorik kasar dan motorik
halusnya. Pada pendidikan anak usia dini, peran pendidik sangat penting dalam
menciptakan dan menerapkan metode pembelajaran yang benar-benar mampu
mengembangkan berbagai aspek kemampuan anak, selain harus menarik juga
harus mampu mengembangkan baik aspek motorik kasar dan motorik halusnya.

Hasil dari kunjungan ke beberapa Taman Kanak-kanak ditemukan metode
pembelajaran motorik terutama motorik kasar belum menyentuh apa yang
diharapkan, pembelajaran belum terarah, guru cenderung statis, — minimnya
pemahaman guru dan juga referensi tentang metode pembelajaran yang kurang,
guru Taman Kanak-kanak ada yang belum pernah mendapat pelatihan khususnya
dalam keterampilan pembelajaran motorik.

Penemuan di lapangan ini didukung pula oleh pernyataan Ernawulan, (2005:2-
3) bahwa: Proses pembelajaran di taman Kanak-kanak cenderung diarahkan pada
penguasaan kemampuan yang bersifat akademik seperti membaca, menulis,
berhitung dan penguasaan bahasa Inggris.  Anak dituntut untuk mampu
menguasai kemampuan tersebut sebelum masuk sekolah dasar. Prinsip bermain
sambil belajar masih belum dipresepsi secara memadai. Berkaitan dengan mutu,
proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak, guru belum mampu memberikan
perlakuan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Hal ini akan
berakibat langsung dimana hasil pembelajaran yang diharapkan menjadi kurang
maksimal. Khususnya untuk anak Taman Kanak-kanak usia 4 tahun sampai

dengan 6 tahun, karena pada usia ini seorang anak berkembang dengan baik.

Pengamatan dan observasi yang dilakukan menemukan bahwa, layanan Guru
Taman Kanak-kanak dalam menyampaikan pembelajaran motorik yang erat

kaitannya dalam pengembangan motorik kasar dan motorik halus anak didik,

Rudi Rahmat, 2013

Pengaruh Feedback (Umpan Balik) Terhadap Minat Dan Intensitas Belajar Gerak Siswa Dalam
Pembelajaran PenjasOrkes

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



masih kurang maksimal. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan dalam
proses pendidikan di Taman Kanak-kanak.

Permasalahan dalam proses pendidikan di Taman Kanak-kanak yang erat
kaitannya dengan pembelajaran motorik yang kuramg maksimal dikarenakan
keterbatasan guru dalam pengetahuan motorik, hal ini dapat diimbangi dengan
motivasi yang dimiliki guru dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi sangat
penting karena merupakan salah satu faktor yang harus dimiliki oleh seorang Guru
Taman Kanak-kanak agar siswa menjadi lebih meningkat aktivitas belajarnya.
Motivasi dapat dijadikan salah satu alasan dalam memberikan pengajaran
sehingga kekurangan yang ada pada guru dapat teratasi.

Dari latar belakang masalah tersebut kiranya peneliti ingin lebih jauh
melakukan penelitian tentang “Kontribusi Kompetensi dan Motivasi Guru
Terhadap Mutu Layanan Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak se Kota

Cimahi”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
penelitian sebagai berikut “Seberapa besar Kompetensi Dan Motivasi Guru
memberikan Kontribusi Terhadap Mutu Layanan Pembelajaran Motorik di Taman
Kanak-kanak se Kota Cimahi?”.
Untuk lebih terarah penelitian ini, maka rumusan masalah di atas dijabarkan
menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Seberapa besar kontribusi kompetensi pedagogik guru terhadap mutu layanan
pembelajaran motorik di Taman Kanak-kanak se Kota Cimahi?
2. Seberapa besar kontribusi kompetensi profesional guru terhadap mutu layanan
pembelajaran motorik di Taman Kanak-kanak se Kota Cimahi?
3. Seberapa besar kontribusi motivasi guru terhadap mutu layanan pembelajaran
motorik di Taman Kanak-kanak se Kota Cimahi?
4. Seberapa besar kontribusi kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi
guru terhadap mutu layanan pembelajaran motorik di Taman Kanak-kanak se
Kota Cimahi?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk memberikan informasi secara empirik mengenai kontribusi kompetensi
pedagogik guru terhadap mutu layanan pembelajaran motorik di Taman
Kanak-kanak se Kota Cimahi.

Untuk memberikan informasi secara empirik mengenai kontribusi kompetensi
profesional guru terhadap mutu layanan pembelajaran motorik di Taman
Kanak-kanak se Kota Cimahi.

Untuk memberikan informasi secara empirik mengenai kontribusi motivasi
guru terhadap mutu layanan pembelajaran motorik di Taman Kanak-kanak se
Kota Cimahi

Untuk mengetahui perbedaan besaran kontribusi antara kompetensi
pedagogik, profesional, dan motivasi guru terhadap mutu layanan

pembelajaran motorik di Taman Kanak-kanak se Kota Cimahi.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis.

Hasil dari penelitian ini di harapkan menjadi bahan informasi dan
sumbangan pemikiran untuk kajian pendidikan jasmani mengenai pentingnya
kompetensi pedagogik, profesional, dan motivasi guru terhadap mutu layanan
pembelajaran motorik di Taman Kanak-kanak. Diharapkan dapat menjadi
bahan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan
pembelajaran.

Secara Praktis.

Sebagai masukan kepada pengajar pendidikan jasmani di lingkungan

Taman Kanak-kanak, dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran

motorik.
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Diharapkan dapat berguna untuk meningkatkan pengetahuan, dan pemahaman
terhadap pengajaran pendidikan jasmani di lingkungan Taman Kanak-kanak
dalam memberikan mutu layanan pembelajaran motorik.

Sebagai sumbangan pemikiran dalam kepentingan pengajaran Taman Kanak-

kanak, agar keterampilan motorik dapat tergali dengan semaksimal mungkin.

Pembatasan Penelitian

Untuk menghindari timbulnya bias dan memperjelas arah penelitian, maka

penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut:

1.

Penelitian ini. mengkaji mengenai kontribusi kompetensi pedagogik,
profesional, dan motivasi guru terhadap mutu layanan pembelajaran motorik
di Taman Kanak-kanak se Kota Cimahi.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru dan kepala sekolah
Taman Kanak-kanak se-Kota Cimahi, dengan menggunakan metode penelitian
korelasional, yaitu untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel
atau lebih tanpa upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak
terdapat manipulasi variabel (Fraenkel dan Wallen, 2008:328). Adanya
hubungan dan tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat
hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan
tujuan penelitian.

Pada dasarnya penelitian korelasional dilakukan dengan cara mengkorelasikan
hasil pengukuran suatu variabel dengan hasil pengukuran variabel lain.
Teknik korelasi bivariant sesuai dengan jenis datanya yang berupa
pengumpulan angket, dan setelah dihitung tingkat hubungan antara variabel
yang satu dengan yang lain.

Interpretasi data pada penelitian korelasional bila dua variabel dihubungkan
maka akan menghasilkan koefisien korelasi dengan simbol ( r ). Hubungan
variabel tersebut dinyatakan dengan nilai dari -1 sampai +1. Nilai ( - )
menunjukkan korelasi negatif yang variabelnya saling bertolak belakang dan
nilai ( +) menunjukkan korelasi positif yang variabelnya saling mendekati ke

arah yang sama (Syamsudin dan Vismaia, 2009:25).
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5. Menurut Gay dalam Sukardi (2004:166), penelitian korelasi merupakan salah
satu bagian penelitian ex-postfacto, karena biasanya peneliti tidak
memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan
hubungan dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien
korelasi. Fraenkel dan Wallen (2008:329) menyebutkan penelitian korelasi ke
dalam penelitian deskripsi karena penelitian tersebut merupakan usaha
menggambarkan kondisi yang sudah terjadi. Dalam penelitian ini peneliti
berusaha mengambarkan kondisi sekarang dalam konteks kuantitatif yang

direfleksikan dalam varibel.
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